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ABSTRAK

Iraw Ikhzan Sacendo 2024. Gaya Hidup Pengguna Rokok Elektrik Di Kalangan
Remaja Desa Kendawangan Kiri Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat.

Penulisan Skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai gaya
hidup pengguna rokok elektrik di kalangan remaja Desa Kendawangan Kiri,
Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. Perilaku merokok pada kalangan remaja
saat ini telah mengalami pergeseran dari merokok secara konvensional dengan
penggunaan tembakau menjadi merokok dengan sebuah alat elektrik yang dikenal
dengan rokok elektrik. Rokok elektrik kini menjadi trend dan gaya hidup yang baru
di kalangan remaja. Dalam hal ini, remaja menganggap menggunakan rokok
elektronik dapat menjadi sebuah cara untuk tampak kelihatan gagah, masa kini dan
tampak lebih dewasa. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif
dengan analisis deskriptif dan teknik purposive sampling dalam mendapatkan
informan. Hasil temuan di dalam penelitian ini terdapat tiga gaya hidup remaja
pengguna rokok elektrik yang pertama gaya hidup kebiasaan Hangout (nongkrong),
yang kedua gaya hidup FOMO (ikut-ikutan), dan gaya hidup yang terakhir yang
dihasilkan dari kedua gaya hidup tersebut adalah gaya hidup konsumtif. Rokok
elektrik sering kali menjadi bagian gaya hidup tersebut, menciptakan kebiasaan
konsumsi yang berulang sebagai bagian dari gaya hidup sosial mereka. Remaja
cenderung mengikuti tren dan gaya hidup yang mereka lihat di sekitar mereka.
Perilaku ikut-ikutan ini diperkuat oleh keinginan untuk tidak ketinggalan tren yang
populer di kalangan teman sebaya atau media sosial, yang pada akhirnya
mendorong perilaku konsumtif. Hasil dalam penelitian ini di analisis dengan
menggunakan teori masyarakat konsumerisme Jean Baudrilard. Keterkaitan teori
ini dilatarbelakangi oleh tiga indikator yaitu perilaku nongkrong sebagai gaya hidup
dan simbol status, perilaku ikut-ikutan dan simulasi, dan perilaku konsumtif.

Kata Kunci: Gaya Hiidup, Rokok Elektrik, Remaja



ABSTRACT

Iraw Ikhzan Sacendo. 2024. Lifestyle of e-cigarette users among teenagers in
Kendawangan Kiri Village, Ketapang Regency, West Kalimantan.

The purpose of this thesis is to provide information about the lifestyle of e-cigarette
users among teenagers in Kendawangan Kiri Village, Ketapang Regency, West
Kalimantan. Smoking behaviour among adolescents today has shifted from
conventional smoking with the use of tobacco to smoking with an electric device
known as an e-cigarette. E-cigarettes are now a new trend and lifestyle among
teenagers. In this case, teenagers think that using electronic cigarettes can be a way
to look dashing, present and look more mature. In this study the authors used a
qualitative method with descriptive analysis and purposive sampling technique in
obtaining informants. The results of the findings in this study are three lifestyles of
teenage e-cigarette users, the first is the habitual Hangout lifestyle, the second is the
FOMO lifestyle, and the last lifestyle resulting from these two lifestyles is a
consumptive lifestyle. E-cigarettes are often part of this lifestyle, creating a
recurring habit of consumption as part of their social lifestyle. Teenagers tend to
follow the trends and lifestyles they see around them. This bandwagoning behaviour
is reinforced by the desire not to miss out on trends that are popular among peers or
social media, which in turn encourages consumptive behaviour. The results in this
study were analysed using Jean Baudrilard's theory of consumerist society. The
relevance of this theory is motivated by three indicators, namely hanging out
behaviour as a lifestyle and status symbol, following and simulation behaviour, and
consumptive behaviour.

Keyword : Lifestyle, E-Cigarettes, Teenagers

il



RINGKASAN SKRIPSI
Skripsi ini berjudul: Gaya Hidup Pengguna Rokok Elektrik Di Kalangan

Remaja Desa Kendawangan Kiri Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat.

Fokus di dalam penelitian ini adalah gaya hidup remaja pengguna rokok
elektrik, pokok permasalahan yang dikaji, yakni: bagaimana gaya hidup pengguna
rokok elektrik dikalangan remaja Desa Kendawangan Kiri, Kabupaten Ketapang
Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
memiliki sifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Pendekatan ini digunakan untuk
menggali dan mengkaji remaja pengguna rokok elektrik sehingga dapat mengetahui
gaya hidup yang dipengaruhi oleh rokok elektrik tersebut. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan tori masyarakat konsumeris Jean Baudrilard sebagai pisau

analisisnya.

Hasil di dalam penelitian ini ditemukan bahwa ditemukan bahwa gaya hidup
remaja pengguna rokok elektrik adalah nongkrong, ikut-ikutan dan konsumtif.
Aktivitas sosial seperti nongkrong di kafe atau tempat publik lainnya turut
membentuk pola konsumsi remaja. Rokok elektrik sering kali menjadi bagian dari
aktivitas ini, menciptakan kebiasaan konsumsi yang berulang sebagai bagian dari
gaya hidup sosial mereka. Remaja cenderung mengikuti tren dan gaya hidup yang
mereka lihat di sekitar mereka. Perilaku ikut-ikutan ini diperkuat oleh keinginan
untuk tidak ketinggalan tren yang populer di kalangan teman sebaya atau media

sosial, yang pada akhirnya mendorong perilaku konsumtif.
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Faktor pendorong gaya hidup remaja pengguna rokok elektrik adalah
lingkungan sosial. Lingkungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap gaya
hidup konsumtif pengguna rokok elektrik di kalangan remaja. Interaksi dengan
teman sebaya, eksposur terhadap media sosial, serta tren yang berkembang di
masyarakat menjadi faktor utama yang mendorong remaja untuk mengadopsi

perilaku konsumtif dalam penggunaan rokok elektrik.

Secara keseluruhan, lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk
dan memperkuat gaya hidup konsumtif remaja dalam penggunaan rokok elektrik.
Faktor-faktor sosial ini tidak hanya mendorong penggunaan rokok elektrik, tetapi
juga meningkatkan frekuensi dan jumlah konsumsi, sering kali tanpa

mempertimbangkan kebutuhan atau manfaat sebenarnya dari produk tersebut.

Tekanan dari kelompok pertemanan membuat remaja cenderung mengikuti
kebiasaan teman-teman mereka dalam menggunakan rokok elektrik. Mereka sering
kali merasa perlu memiliki produk yang sama atau lebih baik agar bisa diterima
secara sosial atau untuk menjaga status dalam kelompok. Pengaruh media sosial
sedikit berpengaruh dalam membentuk pandangan remaja tentang rokok elektrik
sebagai simbol status atau gaya hidup modern. Tren yang menampilkan rokok
elektrik sebagai bagian dari gaya hidup keren dan berkelas mendorong remaja untuk
terlibat dalam perilaku konsumtif, membeli produk yang mungkin tidak

sepenuhnya mereka butuhkan.
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Analisis menggunakan teori konsumerisme Jean Baudrillard menegaskan
bahwa di masyarakat modern, konsumsi tidak lagi semata-mata tentang pemenuhan
kebutuhan, melainkan tentang simbolisasi dan diferensiasi sosial. Remaja
cenderung menggunakan rokok elektrik sebagai bagian dari citra diri dan status
yang ingin mereka tunjukkan. Mereka mengadopsi perilaku konsumtif sebagai
respons terhadap citra yang dibentuk oleh media dan lingkungan, yang menganggap

rokok elektrik sebagai simbol modernitas dan gaya hidup yang "keren."

Saran kepada penelitian ini akan Iebih baiknya apabila dapat menambahkan
data pengguna perempuan. Penelitian tentang pengaruh lingkungan sosial terhadap
gaya hidup konsumtif remaja, khususnya dalam penggunaan rokok elektrik, harus
terus dikembangkan. Peneliti bisa memperluas ruang lingkup studi untuk mencakup
faktor-faktor lain, seperti pengaruh keluarga, peran institusi pendidikan, dan
dinamika ekonomi. Penelitian jangka panjang yang mempelajari dampak
penggunaan rokok elektrik pada kesehatan fisik dan psikologis remaja masih sangat
diperlukan. Peneliti harus mengeksplorasi bagaimana perilaku konsumtif terhadap

rokok elektrik mempengaruhi kehidupan remaja di masa depan.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara masa
kanakkanak dan dewasa. Batas usia remaja menurut WHO adalah antara 10
sampai 24 tahun. Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa
kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa yang ditandai dengan
pertumbuhan dan perkembangan biologis dan psikologis. Masa remaja
memiliki karakteristik yang berbeda dikarenakan pada masa remaja akhir
individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati dewasa
(Amstrong, 2007). Usia remaja adalah masa kritis dalam pertumbuhan dan
perkembagan manusia, dilihat dari terjadinya perubahan psikologis remaja
yaitu ketidakstabilan emosi ketika menghadapi sesuatu dan timbul rasa
penasaran sehingga rentan untuk mengadopsi perilaku lingkungan sosial seperti

perilaku merokok (Arikunto, 2013).

Merokok menjadi salah satu bentuk perilaku di masyarakat yang sering
ditemui di berbagai tempat. Merokok sendiri dapat memberikan rasa nikmat
untuk para penggunanya namun rokok juga memiliki dampak yang negatif bagi
kesehatan diri kita dan masyarakat sekitarnya. Di sisi lain, perilaku merokok
juga dapat memunculkan masalah yang lain seperti beban sosial, beban

ekonomi dan juga beban lingkungan (Alfi Nur, dkk, 2019).

Kegiatan merokok sudah tidak asing lagi berada di lingkungan masyarakat

Indonesia. Merokok adalah salah satu kegiatan yang dianggap sebagai simbol



keren, dewasa, dan dapat membuat seseorang atau penggunanya diterima
dalam suatu kelompok masyarakat atau lingkungan pergaulannya (Margulies
2003, 1). Selain menjadi simbol pergaulan dalam ikatan teman sebaya, alasan
bertahannya peminat rokok adalah merokok dianggap sebagai kegiatan yang
dapat menimbulkan efek atau sensasi tenang bagi penggunanya. Seseorang
yang berteman dengan perokok memiliki resiko tinggi untuk menjadi perokok
dibandingkan dengan satu teman yang bukan perokok (Safitri, Avicena,

Hartati, 2013:60).

Merokok menjadi sesuatu yang wajar dan dianggap biasa oleh masyarakat
dan tingkat penyebaran rokok paling tinggi terhadap pada kalangan remaja saat
ini . Prevalensi merokok pada kalangan remaja di Indonesia mencapai 7,2%
yang mana dari data tersebut menunjukkan bahwa prevalensi laki laki lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Remaja yang pendidikan tinggi lebih berisiko
untuk merokok dibandikan pendidikan rendah dan remaja yang miskin berisiko
2 kali untuk merokok . Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa kalangan
remaja menjadi kalangan yang berisiko untuk merokok. Berbagai cara telah
dilakukan untuk mengatasi bahaya merokok bahkan beberapa program
pemerintah di bidang kesehatan juga telah menyasar para remaja misalnya
melalui konseling berhenti merokok. Namun pada kenyataannya program ini
belum berjalan secara efektif dalam mengurangi perilaku merokok remaja.
WHO pun juga terus mendorong agar banyak masyarakat yang sebelumnya

merokok menjadi berhenti merokok atau setidaknya mengurangi penggunaan



tembakau yakni dengan menggunakan Nicotine Replacement Therapy atau

dikenal dengan terapi pengganti nikotin (Kusumawardani, dkk, 2018).

Perilaku merokok pada kalangan remaja saat ini telah mengalami
pergeseran dari merokok secara konvensional dengan penggunaan tembakau
menjadi merokok dengan sebuah alat elektrik yang dikenal dengan rokok
elektrik. Beberapa tahun terakhir ini, rokok elektronik menjadi semakin
populer di kalangan remaja. Rokok elektrik pada dasarnya dipergunakan
sebagai suatu cara untuk mengurangi rasa kecanduan rokok konvensional . Hal
ini membuat rokok elektronik seolah-olah menjadi solusi dan inovasi kesehatan
bagi pecandu rokok tembakau dari berbagai bahaya yang ditimbulkannya.
Sampai saat ini belum ada bukti secara ilmiah yang menunjukkan bahwa
penggunaan rokok elektrik memiliki manfaat untuk membuat seseorang
berhenti merokok dan kesehatan. WHO telah menjadi pelopor untuk
membahas mengenai rokok elektrik dalam pertemuan Internasional
Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) pada tanggal 6 September
2014 dengan menyarankan anggota negaranya dalam merumuskan kebijakan
untuk membatasi rokok elektrik, upaya dalam meminimalkan risiko kesehatan,
melarang klaim bahwa rokok elektrik dapat membuat sehat. Pada pertemuan
itu juga menjelaskan bahwa rokok elektrik menjadi ancaman bagi kesehatan

dan bisa menjadi pelopor untuk menjadi perokok (BPOM, 2015).

Rokok elektrik kini menjadi trend dan gaya hidup yang baru di kalangan
remaja. Dalam hal ini, remaja menganggap menggunakan rokok elektronik

dapat menjadi sebuah cara untuk tampak kelihatan gagah, masa kini dan



tampak lebih dewasa. Rokok elektrik yang saat ini lebih dikenal di masyarakat
dengan istilah vape merupakan rokok yang pada dasarnya sama dengan rokok
pada umumnya namun tidak dengan cara dibakar, rokok ini mengubah cairan
menjadi uap melalui sebuah alat hisap. Vape adalah salah satu bentuk
modifikasi dari rokok tembakau yang dibakar menjadi suaru rokok elektrik dan
ini merupakan suatu inovasi dari rokok modern saat ini dengan mengubah
cairan menjadi uap. Berbagai macam rasa dari cairan rokok elektrik ini dapat
menimbulkan rasa puas seperti lebih nyaman, senang dan lebih aman jika
dibandingkan dengan rokok tembakau (Weishaar, 2016). Perilaku penggunaan
vape di kalangan remaja lebih sering ditemua pada lingkungan kampus dan
kurang memperhatikan orang sekitar (P Dobbs, 2018). Perilaku penggunaan
rokok elektrik di kalangan remaja perlu diperhatikan dengan baik. Salah
satunya adalah determinan yang mempengaruhi penggunaan rokok elektrik
tersebut. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan studi literatur
berkaitan dengan penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja khususnya di

indonesia.

Penggunaan rokok elektrik telah menjadi topik yang semakin relevan dalam
masyarakat modern. Rokok elektrik atau vape telah menjadi sebuah tren yang
berkembang pesat, terutama di kalangan pemuda dan dewasa muda. Dengan
perubahan gaya hidup dan teknologi yang terus berkembang, penggunaan
rokok elektrik menawarkan alternatif yang dianggap lebih modern dan praktis

dibandingkan dengan rokok konvensional.



Di Indonesia pada tahun 2018 untuk proporsi rokok elektrik yang dihisap
penduduk umur kurang dari 10 tahun sebanyak 2.8%, pengguna rokok elektrik
terbanyak terdapat pada kelompok usia 10 sampai usia 14 tahun sebesar 10.6%,
kelompok usia 15 sampai usia 19 tahun sebesar 10.5%, dan kelompok usia 20
sampai usia 24 tahun sebesar 7%. Munculnya rasa ketertarikan terhadap adanya
rokok elektrik di indonesia pada tahun 2010 mencapai 10,9%. Dimana
sebanyak 16,8% laki-laki menggunakan rokok elektrik ialah laki-laki yang
mencapai 16,8%. Sedangkan pada usia 15-24 tahun minat rokok elektrik lebih
besar dibandingkan dengan usia 25-44 tahun yaitu 14,4% dengan 12,4%

(Damayanti, 2016).

Remaja adalah kelompok yang rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial,
termasuk teman sebaya dan media massa. Dalam proses pencarian identitas
diri, banyak remaja yang tertarik untuk mencoba hal-hal baru yang dianggap
"keren" atau "trendi", termasuk menggunakan rokok elektrik. Faktor-faktor
seperti kemudahan akses, harga yang relatif terjangkau, serta adanya anggapan
bahwa rokok elektrik lebih aman dibandingkan rokok tembakau, turut
mendorong peningkatan konsumsi produk ini di kalangan remaja. Namun, di
balik popularitasnya, muncul kekhawatiran tentang dampak jangka panjang
dari penggunaan rokok elektrik, terutama terkait dengan kesehatan dan
perilaku konsumtif. Banyak remaja yang tidak menyadari atau meremehkan
risiko kesehatan yang mungkin timbul dari penggunaan rokok elektrik, yang
mencakup potensi kecanduan nikotin serta berbagai efek negatif lainnya.

Selain itu, penggunaan rokok elektrik sering kali terkait dengan gaya hidup



yang konsumtif, di mana remaja terdorong untuk terus membeli perangkat

baru, aksesoris, dan cairan vape dengan berbagai variasi rasa.

Penggunaan rokok elektrik atau vape di Kalimantan Barat, termasuk
Kabupaten Ketapang, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari (Adelia, 2019) menunjukkan
bahwa Kalimantan Barat memiliki persentase pengguna vape yang cukup
tinggi. Provinsi ini menempati peringkat kedua di Indonesia dengan sekitar

75% penduduk yang lebih memilih vape dibandingkan rokok konvensional.

Desa Kendawangan Kiri di Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat,
merupakan salah satu daerah yang mengalami perkembangan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam gaya hidup remajanya. Salah satu
fenomena yang menarik perhatian adalah peningkatan penggunaan rokok
elektrik di kalangan remaja, menurut Hurlock (1994) membagi remaja menjadi
tiga kelompok, antara lain remaja awal dengan usia 10 - 14 tahun, remaja
tengah dengan usia 15 - 19 tahun dan fase remaja akhir yakni mereka yang
berusia 20 - 24 tahun. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada
fase remaja akhir pada rentang usia 20-24 tahun. Berdasarkan data dari kantor
desa Kendawangan Kiri jumlah remaja dalam kelompok usia ini mencapai

3.361 orang.

Menurut (Kemkes 2022) penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, banyak remaja yang memiliki

persepsi bahwa rokok elektrik lebih aman dibandingkan rokok konvensional.



Persepsi ini kerap kali muncul akibat dari kurangnya pemahaman yang
mendalam tentang risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh rokok elektrik.
Informasi yang terbatas dan kampanye pemasaran yang sering kali
menonjolkan sisi "keamanan" dari rokok elektrik dapat memperkuat persepsi
ini, sehingga mempengaruhi keputusan remaja untuk mulai menggunakan

rokok elektrik.

Kedua, remaja dengan sifat konsumtif cenderung lebih mudah tertarik
dengan produk-produk baru, termasuk rokok elektrik. Gaya hidup konsumtif
ini membuat mereka rentan terhadap tren dan inovasi terbaru, dan rokok
elektrik menjadi salah satu produk yang cepat menarik perhatian. Terlebih lagi,
dalam lingkungan sosial, seperti saat nongkrong bersama teman-teman,
penggunaan rokok elektrik sering kali dianggap sebagai bagian dari gaya hidup
modern dan pergaulan, yang semakin memperkuat kebiasaan tersebut di

kalangan remaja.

Namun, di balik tren ini, terdapat berbagai masalah yang perlu diidentifikasi
dan diselesaikan. Persepsi yang keliru tentang keamanan rokok elektrik serta
gaya hidup konsumtif yang tidak terkontrol dapat berdampak buruk pada
kesehatan remaja, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius dalam memberikan edukasi dan
pemahaman yang benar mengenai risiko penggunaan rokok elektrik, serta
mengarahkan remaja untuk menjalani gaya hidup yang lebih sehat dan bijak

dalam mengonsumsi produk apapun.



Tidak hanya berdasarkan suka para remaja Desa Kendawangan Kiri yang
awalnya hanya ikut-ikutan teman sebaya dalam menggunakan rokok elektrik
ini mereka juga merasa keren dan lebih trendi jika menggunakan rokok elektrik
tersebut, ini juga timbul disebabkan gaya hidup mereka seperti menongkrong
dan juga ikut-ikutan. Namun, tanpa data atau studi langsung tentang gaya hidup
merokok di wilayah ini, informasi yang bisa peneliti berikan mungkin terbatas
pada tren umum dan isu-isu yang terkait dengan penggunaan rokok elektrik di

kalangan remaja.

1.2 Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka masalah dapat di
identifikasikan sebagai berikut:

1. Remaja sering kali memiliki persepsi bahwa rokok elektrik lebih aman
dibandingkan rokok konvensional dan persepsi ini mempengaruhi
keputusan remaja untuk mulai menggunakan rokok elektrik.

2. Remaja yang bersifat konsumtif cenderung lebih mudah tertarik dengan
produk-produk baru, termasuk rokok elektrik. Mereka mungkin terjebak
dalam pola perilaku di mana mereka merasa perlu untuk terus mengonsumsi
rokok elektrik, terutama dalam situasi sosial seperti nongkrong bersama

teman-teman.

1.3 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah diatas
dengan maksud mencegah penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya,

maka fokus yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah gaya hidup



pengguna rokok elektrik di kalangan remaja Desa Kendawangan Kiri,

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat

1.4 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang diangkat sebagai isu dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana
gaya hidup pengguna rokok elektrik dikalangan remaja Desa Kendawangan

Kiri, Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat?”.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Untuk mendeskripsikan gaya hidup pengguna rokok elektrik dikalangan
remaja Desa Kendawangan Kiri, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat.
2. Untuk mengidentifikasi faktor yang mendorong gaya hidup pengguna rokok
elektrik dikalangan remaja Desa Kendawangan Kiri, Kabupaten Ketapang,

Kalimantan Barat.

1.6 Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk bidang keilmuan sosial sekaligus menjadi refrensi atau perbandingan
penelitian serta menambah pengetahuan terutama mengenai Gaya Hidup
Pengguna Rokok Elektrik Di Kalangan Remaja Desa Kendawangan Kiri,

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat.
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Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
informasi bagi peneliti lainnya yang berkaitan dengan Gaya Hidup Pengguna
Rokok Elektrik Di Kalangan Remaja Desa Kendawangan Kiri, Kabupaten

Ketapang, Kalimantan Barat.



